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BAB V 

TEMUAN, KESIMPULAN, DAN CATATAN AKHIR 

BAB 5 TEMUAN, KESIMPULAN, DAN CATATAN AKHIR 
5.1. Temuan 

 
Dominasi makna pada pola tata massa dan ruang luar hunian tetap berdasarkan 

tradisi Jawa yang diteliti pada studi kasus Huntap Pagerjurang ini merupakan pembahasan 
suatu batasan kawasan permukiman Huntap Pagerjurang yang ditinjau dari prinsip 
penataan, tradisi jawa, dan interpretasi makna terhadap huntap dengan cara membuka serta 
mengamati objek studi melalui teori anatomi bangunan. 

Berikut adalah temuan dari hasil analisis pembahasan mengenai temuan pola tata 
massa dan ruang luar beserta interpretasi makna tradisi pada Huntap Pagerjurang, 
Kabupaten Sleman, Yogyakarta, diurutkan berdasarkan aspek fisik lingkup lingkungan 
sekitar dan lingkup tapak: 
1. Orientasi Tapak 
Huntap Pagerjurang memiliki orientasi tapak yang linear. Orientasi tapak huntap dapat 
ditunjukkan dari bentuk tapak yang memanjang ke arah Utara-Selatan dan kontur tapak 

yang semakin menurun ke arah Selatan. Pencapaian terhadap tapak juga mendukung 
orientasi tapak yang linear dengan letak akses masuk utama pada bagian Utara. Orientasi 
tapak yang linear ini sesuai apabila direlasikan secara fisik dengan struktur permukiman 
Jawa, yang pencapaiannya merupakan cenderung linear. Pada orientasi tapak juga terdapat 
adanya perceptual meaning pada aspek akses masuk Huntap Pagerjurang. 
2. Batas Tapak 
Batas di bagian Selatan pada tapak berbatasan dengan ruang terbuka hijau. Penanaman 

pohon yang berbatasan langsung dengan tapak Huntap Pagerjurang di bagian Selatan, 
ditanam berulang, dengan repetisi jarak dan besaran yang sama membentuk sebuah rhythm 
deretan pohon yang konsisten sehingga menjadi edges (tepian) pada tapak bagian Selatan.  
3. Gerbang Masuk Tapak 
Gerbang akses masuk menuju Huntap Pagerjurang dapat dikatakan sebagai sebuah 
landmark karena letaknya yang berada pada jalan masuk utama sehingga hampir semua 
orang familiar dengan adanya penanda ini. Landmark ini juga mengindikasikan gerbang 
masuk tersebut sebagai akses utama masuk menuju huntap. 
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4. Sirkulasi 

Sirkulasi atau path pada tapak Huntap Pagerjurang memiliki susunan grid. Sirkulasi pada 
tapak ini apabila direlasikan dengan tradisi jawa, merupakan sebuah marga dan ratan. 
Marga (jalan) dan ratan (ruang terbuka) pada Huntap Pagerjurang dirancang mendahului 
permukimannya, berbeda dengan tradisi jawa. Sehingga pada Huntap Pagerjurang marga 
dan ratan menjadi struktur pembentuk permukiman, bukan sebagai akibat dari massa 
yang ada. Penggunaan sirkulasi ini menunjukkan adanya perceptual meaning terhadap 
factor yang mempengaruhi masyarakat dalam penggunaan sirkulasi yang berdasarkan 

kebutuhan, kondisi, dan jarak. Hal ini menunjukkan existential meaning terbentuk dari 
penataan sirkulasi dan massa yang merujuk pada tradisi bermukim urban modern. 
5. Zonasi Massa 
Pembagian zonasi massa pada Huntap Pagerjurang terbagi menjadi 3 blok dusun dan 1 blok 
kandang kelompok dengan posisi peletakan center-periphery. Sedangkan zonasi huniannya 
sendiri, terdiri dari susunan cluster di setiap blok dusun nya, dilengkapi dengan fasilitas 
umum masjid serta balai dusun/gedung serbaguna di bagian tengah setiap cluster. Ketiga 

zonasi blok dusun pada Huntap Pagerjurang memiliki komposisi yang tidak simetris atau 
asymmetry, karena tidak memiliki sumbu yang memisahkan dengan komposisi seimbang 
diantara keduanya. 
6. Lapangan/Alun-Alun 
Pada tapak Huntap Pagerjurang terdapat nodes berupa alun-alun. Lapangan ini dalam 
tradisi jawa disebut halun-halun. Peletakan alun-alun yang berada di bagian utara huntap 
sesuai dengan tradisi jawa, namun hierarkinya antara 2 buah alun alun kurang jelas terlihat. 
Lapangan ini juga dapat disebut sebagai peken yaitu tempat berkumpul yang tidak 

berkaitan dengan upacara formal. Terletak di persimpangan yang menjadi titik orientasi 
sebelum masuk ke sebuah kota. Lapangan pada Huntap Pagerjurang menunjukkan adanya 
ideological meaning dalam penggunaannya karena penggunaannya yang berdasarkan pada 
kebiasaan masyarakat untuk melakukan kegiatan bersama. 
7. Masjid dan Balai Dusun/Gedung Serbaguna 
Landmark pada kawasan huntap pagerjurang selain pada gerbang masuk tapak, terletak di 
zona masjid dan balai dusun/gedung serbaguna, yang diletakkan di tengah-tengah setiap 

cluster dusun. Masjid pada Huntap Pagerjurang tidak terletak di bagian barat alun-alun, 
melainkan di bagian selatan. Hal ini tidak sesuai dengan tradisi jawa yang menempatkan 
masjid di bagian barat alun-alun. Selain itu, pada Huntap Pagerjurang tidak terlihat adanya 
perbedaan hierarki pada inti sebuah zonasi yang berupa pusat kekuasaan seperti rumah 
kepala dusun yang menunjukkan pusat kekuasaan. Zona masjid dan balai dusun 
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menunjukkan adanya ideological meaning dalam penggunaannya karena berdasarkan pada 

kebiasaan masyarakat untuk menggunakan fasilitas tersebut sesuai dengan kepemilikan dan 
jarak. 
8. Kandang Kelompok dan Area Hunian. 
Area kandang kelompok dan area hunian masing-masing dapat dikategorikan sebagai 
district karena pada elevasi tanah yang lebih rendah, kandang kelompok memiliki tipologi 
dan material bangunan yang berbeda dengan bangunan hunian. Dari aspek kandang 
kelompok menunjukkan adanya cultural meaning terhadap adanya kandang kelompok di 

Huntap Pagerjurang. Selain itu, terdapat juga existential  meaning karena masyarakat harus 
menyesuaikan dengan terpisahnya zonasi kandang hewan ternak dengan hunian yang 
menyebabkan banyak kegiatan baru mengikuti kebutuhan dari adanya kandang kelompok 
itu sendiri. 
9. Peletakan Hunian 
Massa hunian memiliki rhythm yang dibentuk dari repetisi massa dengan jarak yang sangat 
dekat membuat rumah menjadi saling menempel/berderet. Bangunan hunian di Huntap 

Pagerjurang tidak memiliki area teritorialitas halaman yang cukup luas dan memiliki jarak 
antar rumah yang terlalu berdempet sehingga tidak ada privasi dan barrier bagi penghuni 
yang menyebabkan tidak adanya tempat untuk berkumpul/bersosialisasi di halaman rumah. 
Hal ini menunjukkan adanya cultural meaning terhadap pola peletakan hunian yang 
berdasarkan pemahaman manusia terhadap tradisi halaman rumah sebagai tempat 
berkumpul. Serta munculnya juga existential meaning yang terbentuk dari pola peletakan 
hunian deret memunculkan tradisi modern yang lebih individualis. 
10. Vegetasi dan Ruang Terbuka Hijau 

Dari kondisi lingkungan ini muncul karakter bermukim modern yang kurang akan vegetasi 
serta ruang terbuka hijau dan mengharuskan penghuninya untuk membeli bahan-bahan 
makanan seperti pada kehidupan tradisi bermukim modern, karakter ini merupakan sebuah 
existential meaning. 
 
5.2. Kesimpulan 

Dari hasil analisa yang telah dibahas pada bab sebelumnya, maka dihasilkan jawaban 

dari ketiga pertanyaan penelitian yaitu, 
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5.2.1. Bagaimana pemahaman pola tata massa dan ruang luar pada studi kasus 

Huntap Pagerjurang? 
Dalam arsitektur Huntap Pagerjurang, aspek pola tata massa dan ruang luar 

ditinjau dari lingkup lingkungan sekitar yang mencakup cara penataan tapak 
terhadap lingkungan dan bagaimana ruang-ruang yang terbentuk akibat adanya 
objek studi serta bagaimana objek studi menyikapinya. Dalam hal ini merujuk pada 
pola, orientasi matahari, susunan kontur, dan lainnya. Sedangkan lingkup tapak 
membahas aspek-aspek yang berhubungan dengan perancangan tapak, antara lain: 

aspek akses, orientasi, zonasi, dan sirkulasi. Selain itu, lingkup tapak juga mencakup 
kaitannya pada ruang luar tapak seperti ruang terbuka hijau dan vegetasi dalam 
kaitannya sebagai barrier ataupun pembayangan.  

Aspek-aspek pembahasan pada kawasan permukiman Huntap Pagerjurang 
tersebut dianalisa menggunakan teori prinsip penataan dan elemen pembentuk citra 
kota untuk mengetahui dasar perancangan fisik nya.  Teori prinsip penataan yang 
digunakan adalah; axis-datum, repetition-rhythm, symmetry-asymmetry, center-

periphery, linear, grid, dan cluster. Sedangkan teori elemen pembentuk citra kota 
yang digunakan yaitu; path, nodes, edges, district, dan landmark. Prinsip-prinsip 
perancangan selain dari segi desain universal, juga terdapat dari pandangan tradisi 
Jawa. Teori yang digunakan yaitu dasar-dasar permukiman di Jawa yang mencakup 
halun-halun, marga&ratan, masjid&pusat kekuasaan, peken/pasar, dan 
pawisman/pomahan. 

Setelah membahas dengan prinsip penataan dan tradisi jawa, lalu dicari 
interpretasi makna masyarakat menggunakan teori klasifikasi makna arsitektural, 

untuk mencari makna yang paling dominan pada pola tata massa dan ruang luar di 
Huntap Pagerjurang. Teori klasifikasi makna arsitektural yang digunakan tersebut 
yaitu; perceptual meaning, cultural meaning, ideological meaning dan existential 
meaning. 

5.2.2. Bagaimana desain pola tata massa dan ruang luar pada studi kasus Huntap 
Pagerjurang berdasarkan kondisi yang ada dan tradisi jawa? 

Desain pola tata massa dan ruang luar pada studi kasus huntap pagerjurang 
saat ini, ditinjau dari teori elemen pembentuk citra kota (path, nodes, edges, district, 
landmark) dan prinsip penataan (axis-datum, repetition-rhythm, symmetry-
asymmetry, center-periphery, linear, grid, dan cluster) merupakan sebuah desain 

yang menitikberatkan acuan perancangan pada aspek efektifitas dan efisiensi. Hasil 
Analisa prinsip penataan ini ditinjau kembali menggunakan teori tradisi jawa yaitu 
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dasar permukiman di jawa yang mencakup halun-halun, marga&ratan, masjid&pusat 

kekuasaan, peken/pasar, dan pawisman/pomahan. Kesinambungan antara desain 
huntap pagerjurang saat ini dengan tradisi jawa hanya sedikit, banyak aspek-aspek 
yang tidak mempertimbangkan aspek tradisi pada perancangan huntap. 

5.2.3. Bagaimana dominasi makna pada pola tata massa dan ruang luar Huntap 
Pagerjurang? 

Setelah menganalisa hasil wawancara penghuni dan pengunjung dengan 
pendekatan anatomi bangunan dan klasifikasi makna, dari keempat makna yaitu 
perceptual meaning, cultural meaning, ideological meaning dan existential 
meaning, ditemukan bahwa existential meaning adalah makna yang paling dominan 

pada pola tata massa dan ruang luar huntap pagerjurang. Hal ini dikarenakan oleh 
kesatuan antara massa bangunan dengan ruang-ruang luar pada tapak Huntap 
Pagerjurang, keduanya memunculkan karakter bermukim urban modern yang 
muncul secara konstan dan terus menerus sehingga masyarakat harus mengubah 
tradisi mereka menjadi tradisi modern untuk menjalani kehidupan di permukiman 
hunian pasca bencana ini. 

5.3. Catatan Akhir 
Berdasarkan kesimpulan yang didapat, sebaiknya pola tata massa dan ruang luar 

pada arsitektur hunian tetap selain mempertimbangkan aspek efektifitas dan efisiensi, juga 
mempertimbangkan aspek tradisi setempat. Dalam penelitian ini, tradisi Jawa tidak 
diaplikasikan secara merata pada perancangan pola tata massa dan ruang luar arsitektur 
Huntap Pagerjurang, sebaiknya meskipun huntap ini merupakan sebuah relokasi dari 
Kawasan Rawan Bencana, kehidupan didalamnya tetap berpegang pada tradisi setempat, 
sehingga masyarakat dapat menjalani aktivitasnya dengan nyaman, dan menghindari serta 
meminimalisir terjadinya perubahan tradisi masyarakat yang cukup signifikan. 

Hasil dari penelusuran dan analisa yang dijabarkan oleh penulis diharapkan dapat 
menjadi masukan pemikiran untuk pemerintah dalam menjalankan proyek rehabilitasi dan 
rekonstruksi pasca bencana sektor rumah dan permukiman, khususnya bagi korban bencana 
gempabumi di Lombok dan Palu yang membutuhkan saat ini. 
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